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1. Pendahuluan 

Landak laut memiliki beragam potensi aplikatif di bidang 
bioteknologi yang menempatkannya sebagai biota laut bernilai 
ekonomis tinggi. Eksploitasinya memiliki sejarah yang sangat 
panjang di seluruh dunia (Tamti et al., 2021) dan telah lama 
digunakan di kawasan Asia-Pasifik untuk mengobati beberapa 
penyakit, seperti kondisi kardiovaskular dan kanker (Rahman et al., 
2015). Selain karena landak laut merupakan sumber makanan yang 
bergizi tinggi (Parvez et al., 2018), peningkatan dalam 
penangkapannya terjadi karena mengandung agen antibiotik, 
antivirus, antiprotozoal, dan antijamur dari gonad, duri, cangkang, 

usus, dan caliran rongga tubuh (selom) yang sangat penting di 
bidang farmasi (Luparello et al., 2020; Moreno-García et al., 2022). 
Cangkangnya juga telah dimanfaatkan sebagai sumber kalsium 
alami (Politi et al., 2004) dan bahan stimulan moulting udang 
(Heriansah et al., 2021).  

Landak laut juga diketahui memiliki peran ekologis yang 
penting di laut sebagaimana dijelaskan pada berbagai literatur, 
misalnya memediasi interaksi kompetitif antara karang dan alga, 
mengurangi tegakan makroalga yang luas, dan secara aktif mengikis 
substrat karang dan karang mati (Westlake et al., 2021). Selain itu, 
landak laut mengurangi produktivitas primer dan kompleksitas 
jaringan makanan (Filbee-Dexter & Scheibling, 2014), 
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ABSTRAK.  Landak laut adalah biota penting secara ekologis dan ekonomis, namun informasi ilmiah 
tentang landak laut masih sangat minim dan tidak ada monitoring berkelanjutan. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kepadatan, kelimpahan, struktur komunitas, dan pola sebaran landak laut 
di zona intertidal Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep. Penelitian pada bulan Juni-Juli 2022 ini dilakukan 
pada saat pasang dan surut menggunakan tiga transek seluas 1 x 1 m yang terdiri atas 4 plot berukuran 
50 x 50 cm. Penentuan stasiun berdasarkan informasi penduduk setempat untuk mendapatkan stasiun 
pengamatan berdasarkan kondisi pasang surut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga spesies landak 
laut dari dua famili ditemukan, yaitu Diadema setosum, Echinothrix calamaris, dan Tripneustes gratilla. 
Spesies D. setosum ditemukan sangat berlimpah (97,3-97,6%) dan cenderung lebih banyak pada saat 
pasang dibandingkan surut. Indeks keanekaragaman dan keseragaman jenis landak tergolong rendah 
(H’=0,130-0,142 dan E=0,118-0,129). Indeks dominansi spesies pada kisaran 0,946-0,953 yang 
mengindikasikan dominansi tinggi oleh D. setosum. Secara spasial, D. setosum memiliki pola sebaran 
seragam, sementara E. calamaris dan T. gratilla tersebar secara mengelompok. Dibutuhkan penelitian 
lanjutan secara spasial dan temporal untuk mengetahui lebih komprehensif kondisi populasi landak laut 
di Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep. 
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ABSTRACT.  Sea urchins were ecologically and economically important biota, but scientific information 
on sea urchins is still very minimal and there is no ongoing monitoring. The purpose of this study was to 
determine the density, abundance, community structure, and distribution patterns of sea urchins in the 
intertidal zone of Karanrang Island, Pangkep Regency. The research in June-July 2022 was carried out at 
high and low tide using three transects measuring 1 x 1 m consisting of four plots measuring 50 x 50 cm.  
Determination of stations based on information from local residents to get observation stations based on 
tidal conditions. The results showed that three species of sea urchins from two families were found, 
namely Diadema setosum, Echinothrix calamaris, and Tripneustes gratilla. The species of D. setosum was 
found to be very abundant (97.3-97.6%) and tended to be more abundant during high tide than during 
low tide. The index of diversity and uniformity of porcupine species is low (H' = 0.130-0.142 and E = 
0.118-0.129). The species dominance index was in the range of 0.946-0.953 indicating high dominance 
of D. setosum. Spatially, D. setosum had a uniform distribution pattern, whereas E. calamaris and T. gratilla 
were distributed in clusters. Further spatial and temporal research is needed to comprehensively 
determinant the conditions of the sea urchin population on Karanrang Island, Pangkep Regency. 
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mengendalikan populasi alga yang mengancam karang (Ziegenhorn, 
2017), dan indikator biologis pencemaran laut (Pratita et al., 2022). 
Oleh karena beberapa peran ekologis landak laut, saat ini banyak 
juga digunakan sebagai biota deposit feeder dalam sistem ko-kultur 
yang difungsikan menyerap limbah nutrien sehingga meningkatkan 
kualitas air akuakultur (Grosso et al., 2021; Heriansah et al., 2022; 
Shpigel et al., 2018). 

Landak laut adalah invertebrata yang termasuk dalam kelas 
Echinoidea (filum Echinodermata) dan tersebar di hampir di seluruh 
zona perairan (Hadinoto et al., 2017; Luparello et al., 2020), terutama 
di zona intertidal dengan karakteristik yang khas. Zona intertidal 
merupakan area yang terbuka ke udara saat air surut dan tertutup 
oleh air saat air pasang sehingga merupakan ekosistem pesisir yang 
sangat dinamis dan menyediakan layanan ramah lingkungan, 
seperti perlindungan pesisir, stabilisasi pantai, rekreasi, produksi 
pangan, dan mitigasi iklim (Haarpaintner & Davids, 2021).  Zona ini 
memiliki kondisi lingkungan yang bervariasi dengan sebaran 
organisme yang beragam, baik vertebrata maupun invertebrata 
seperti ikan, krustasea, bivalvia, dan moluska (Haurissa et al., 2021). 

Walaupun landak laut berperan penting, informasi ilmiah 
tentang dinamika populasinya di Indonesia masih sangat minim, 
khususnya di Kepulauan Spermonde, termasuk di zona intertidal 
yang mungkin telah dieksploitasi secara berlebihan tanpa disadari 
karena teknik penangkapannya sangat mudah, hanya perlu berjalan 
di daerah lamun saat air surut, kemudian dikumpulkan di keranjang 
(Tamti et al., 2021).  Moka et al. (2021) juga menyatakan bahwa studi 
terkait kondisi atau status terkini dari landak laut di Indonesia 
masih belum banyak dan tidak ada monitoring yang berkelanjutan. 
Jika hal ini terus dilakukan dalam jangka panjang, tanpa adanya 
pengelolaan, maka sangat mungkin populasi bulu babi terancam 
punah (Tamti et al., 2021). Oleh karena itu, ada kebutuhan studi 
untuk menginvestigasi populasi landak laut di setiap wilayah, 
khususnya di zona intertidal. 

Salah satu pulau yang berada di gugusan Kepulauan 
Spermonde adalah Pulau Karanrang. Pulau ini terletak di wilayah 
administratif Desa Mattiro Bulu, Kecamatan Liukang Tupabbiring 
Utara seluas 3 km2 dan jumlah penduduk 3.462 jiwa (BPS, 2022). 
Sebagai masyarakat pulau, aktivitasnya tentu bersinggungan 
banyak dengan laut. Sejarah pemanfaatan sumberdaya di perairan 
Liukang Tuppabiring semakin meluas dilakukan melalui 
penangkapan dengan menggunakan trawl dan cantrang, bahkan 
pengambilan karang untuk pondasi rumah semakin marak 
dilakukan sejak tahun 2000-an (Amrullah, 2014). Penangkapan ikan 
dengan cara merusak di wilayah ini, seperti pembiusan dan 
pemboman juga dilaporkan oleh Nurdin (2010) yang mungkin 
masih berlangsung sampai sekarang atau paling tidak dampaknya 
sudah dirasakan saat ini. Studi terbaru melaporkan bahwa di pulau 
ini juga telah dikembangkan wisata bahari transplantasi dan 
restorasi karang hias (Paharuddin et al., 2022). Berdasarkan kondisi 
ini, mungkin berdampak pada landak laut sehingga penelitian ini 
penting dilakukan untuk menyelidiki kepadatan, kelimpahan, 
struktur komunitas, dan pola sebaran landak laut, khususnya di 
zona intertidal Pulau Karanrang. 

2. Bahan dan Metode 

2.1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2022. 

Pengamatan landak laut dan pengukuran parameter oseanografi 
dilakukan secara insitu di zona intertidal Pulau Karanrang, 
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan (Gambar 1). 

2.2. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penjepit, 

meteran tali 50 m, transek 1 x 1 m, underwater paper, Global 
Positioning System (GPS), peralatan selam, kaos tangan, termometer, 
handrefraktometer, papan pengalas, dan tiang skala pasang surut. 
Sementara itu, bahan utama dalam penelitian ini adalah landak laut. 

2.3. Prosedur Penelitian 
Sebelum pengumpulan data, protokol masuk di Pulau 

Karanrang dilakukan untuk meminta bantuan kepada penduduk 
dalam menemukan stasiun pengamatan berdasarkan kondisi 

pasang surut. Dua stasiun ditetapkan untuk sampel waktu pasang 
pada ketinggian air 95 cm (pukul 08.00 Wita) (stasiun 1 = S1)  dan 
waktu surut pada ketinggian air 49 cm (pukul 15.00 Wita) (stasiun 
2 =  S2) (Gambar 1). Selanjutnya, tiga transek seluas 1 x 1 m dibuat 
pada masing-masing stasiun dan setiap transek tersebut dibagi 
menjadi 4 plot berukuran 50 x 50 cm. Stasiun ini ditentukan 
berdasarkan hasil pengukuran ketinggian pasang surut selama 
selama 39 jam (Gambar 2). Parameter oseanografi juga diukur pada 
penelitian ini, meliputi suhu dan salinitas. 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 
Setiap landak laut yang ditemukan di dalam transek dicatat 

jenis dan jumlahnya untuk menentukan parameter ekologi sebagai 
berikut: 

2.4.1. Jenis dan Kepadatan individu 
Landak laut diidentifikasi dan diklasifikasikan pada tingkat 

spesies mengacu pada Rahman et al. (2015) dan kepadatan individu 
dihitung menggunakan rumus Brower et al. (1998): 

 Di ൌ  ni / A  .......................................................................................... (1) 
 
Keterangan: Di: kepadatan individu (individu/m), ni: jumlah tiap 
jenis (individu), dan A: luasan transek (m2). 

Gambar 1. Peta Lokasi penelitian. 

 

Gambar 2. Grafik pasang surut 
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2.4.2. Kelimpahan Relatif 
Kelimpahan relatif dihitung menggunakan rumus Shannon-

Wienner (Odum, 1993): 
 

KR =  ni 
N

 x 100%  ................................................................................ (2) 

 
Keterangan: KR: kelimpahan relatif (%), ni: jumlah tiap jenis, dan N: 
jumlah total individu, kriteria: 0 = tidak ada, 1-10 = kurang 
berlimpah, 11-20 = berlimpah, dan >20 = sangat berlimpah. 
 

2.4.3. Indeks Keanekaragaman 
Perhitungan indeks keanekaragaman menggunakan rumus 

Shannon-Wienner (Odum, 1993): 
 

H' =  - ∑ ቀ ni
N 

 ቁ  ln ቀ ni 
N 

ቁ  .................................................................... (3) 

 
Keterangan:  H’: nilai indeks keanekaragaman, ni: jumlah individu 
jenis, dan N: jumlah total individu, kriteria: ≤ 1 = keanekaragaman 
rendah, 1-3 = keanekaragaman sedang, dan ˃ 3 = keanekaragaman 
tinggi. 
 

2.4.4. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman dihitung dengan rumus (Krebs, 1985): 
 

E  = H'

 ln S 
  ................................................................................................. (4) 

 
Keterangan: E: nilai indeks keseragaman, H’: indeks keseragaman, 
dan S: jumlah spesies, kriteria: <0,5 = tingkat keseragaman rendah, 
0,5-0,75 = tingkat keseragaman sedang, dan >0,75 = tingkat 
keseragaman tinggi. 

 

2.4.5. Indeks dominansi 
Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan indeks 

dominansi Simpson (Odum, 1993): 
 
C = ∑ (ni / N)²  ..................................................................................... (5) 

 
Keterangan: C: indeks dominansi, ni: jumlah tiap jenis (individu), 
dan N: jumlah total individu, kriteria:  < 0,50 = dominansi rendah, 
0,50-0,75 = dominansi sedang, dan > 0,75 dominansi tinggi. 

2.4.6. Pola sebaran 
Pola sebaran diketahui dengan melihat besarnya nilai varian 

(V) dan nilai rata-rata (m) dengan menggunakan rumus (Odum, 
1993): 

 
V = ඥ 2 / ( n - 1)     dan     m  = n

Nൗ   ............................................... (6) 
 
Keterangan: V: varian, n: jumlah individu, m: rata-rata, dengan 
kriteria: jika v = m berarti distribusi acak, v > m berarti distribusi 
mengelompok, dan v < m berarti distribusi seragam. 
 

2.5. Analisis Data 
Data disajikan dalam bentuk tabel dan gambar (grafik)  

dengan menggunakan software Excel Office 2019. Selanjutnya data 
tersebut dibahas secara deksriptif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Jenis dan Kepadatan Individu 
Sebanyak tiga spesies landak laut dari dua ordo dan famili 

ditemukan di zona intertidal Pulau Karanrang pada dua stasiun yang 
diamati (Gambar 3). Dua spesies diidentifikasi dari famili 
Diadematidae dan satu spesies dari famili Toxopneustidae (Tabel 1). 
Kepadatan masing-masin spesies disetiap stasiun bervariasi 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

Secara total spesies D. setosum di Pulau Karanrang ditemukan 
jauh lebih banyak dibandingkan spesies E. Calamaris dan T. gratilla. 
Spesies ini juga banyak ditemukan di zona intertidal pulau 

sebagaimana dilaporkan oleh beberapa peneliti terdahulu (Lubis et 
al., 2016; Moka et al., 2021; Ristanto et al., 2018; Zakaria, 2013). 
Perairan di dua stasiun yang diamati memiliki substrat pasir dan 
batu-batuan serta terumbu karang dan pecahan karang, sementara 
itu lamun hanya ditemukan dalam jumlah kecil yang menyebar di 
sekitar pulau.  D. setosum merupakan jenis landak laut yang dapat 
hidup di habitat yang luas sehingga banyak ditemukan pada hampir 
semua kondisi dasar perairan di daerah intertidal, seperti rataan 
pasir, padang lamun, dan bebatuan (Hasan, 2019; Purnomo et al., 
2019; Vimono et al., 2007). Sementara itu, E. calamaris hidupnya 
bersembunyi dibawah karang untuk menghindari predator (Lubis et 
al., 2016) dan banyak ditemukan di daerah padang lamun (Suryanti 
et al., 2020). Demikian pula T. gratilla tidak menyukai substrat koral 
(Ziegenhorn, 2017) sehingga banyak dijumpai di daerah padang 
lamun sebagai hewan herbivora (Toha et al., 2017; Tuwo, 1995). 
Penjelasan ini mungkin relevan dengan variasi tingkat kepadatan 
tiga spesies yang ditemukan di Pulau Karanrang. 

Temuan kami selanjutnya mengungkapkan bahwa kondisi 
pasang dan surut mempengaruhi keberadaan landak laut, 
khususnya D. setosum. Secara temporal, spesies ini lebih banyak 
ditemukan pada saat pasang (S1) dibandingkan saat surut (S2). 
Selama pengambilan sampel, landak laut banyak ditemukan di 
ruang yang relatif datar dan substrat terbuka pada saat air pasang. 
Sementara pada saat surut, landak laut cenderung ditemukan 
berlindung di sela-sela batuan dan karang. Hasil ini dapat dikaitkan 
dengan ruang mobilitas yang lebih luas dan sumber makanan yang 
lebih banyak akibat faktor hidrodinamika saat pasang. Selain itu, 
faktor suhu yang relatif panas pada saat surut akibat paparan 
matahari mendorong landak laut mencari tempat berlindung di 
celah-celah pelindung, seperti batu-batuan dan karang (Davidson & 
Grupe, 2015). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu pada 
saat pasang pada kisaran 29-30°C dan pada saat surut pada kisaran 
31-32°C.  

 
 
 

    
Diadema setosum        Echinothrix calamaris  Tripneustes gratilla 

Gambar 3. Spesies landak laut yang ditemukan 
 

 

 

Tabel 1.  Ordo, famili, dan spesies landak laut yang ditemukan. 

Ordo Famili Species 

Diadematoida Diadematidae   Diadema setosum 

Diadematoida Diadematidae    Echinothrix calamaris 

Camarodonta Toxopneustidae   Tripneustes gratilla 

 

 

 

Tabel 2.  Jumlah (Ni) dan kepadatan (Di) spesies setiap stasiun. 

Spesies 
S1 S2 Total 

ni Di ni Di ni Di 

D. setosum 107 35,7 81 27,0 188 62,7 

E. calamaris     2   0,7 1   0,3      3   1,0 

T. gratilla     1   0,3 1   0,3      2   0,7 

Total 110 36,7 83 27,7 193  

Keterangan: ni = jumlah tiap jenis (individu), Di = kepadatan 
individu (individu/m). 
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3.2. Kelimpahan Relatif 
Kelimpahan relatif didefinisikan sebagai persentase dari 

jumlah suatu individu terhadap jumlah total individu yang terdapat 
di daerah tertentu (Odum, 1993). Kelimpahan relatif setiap jenis 
landak laut yang ditemukan di zona intertidal Pulau Karanrang 
disajikan pada Gambar 4. 

Ristanto et al. (2018) melaporkan kelimpahan relatif (KR) D. 
setosum dan E. calamaris di zona intertidal Pulau Lemukutan, Pulau 
Penata Besar dan Pulau Penata Kecil Provinsi Kalimantan Barat 
masing-masing KR 56,0-89,8% (sangat berlimpah) dan KR 2,4-8,0% 
(kurang berlimpah). Spesies D. setosum di Pulau Cingkuak, Pulau 
Sikuai, dan Pulau Setan Provinsi Sumatera Barat juga ditemukan 
sangat berlimpah (63,5-83,4%) (Zakaria, 2013). Kategori kelimpahan 
landak laut ini relatif sama ditemukan di zona intertidal Pulau 
Karanrang.  Gambar 4 menunjukkan bahwa kelimpahan tertinggi 
spesies landak laut, baik di stasiun 1 dan 2 maupun secara total 
adalah D. setosum (97,3-97,6%) yang tergolong dalam kategori 
sangat berlimpah (KR > 20%) berdasarkan indeks Shannon-Wienner 
(Odum, 1993). Sementara itu, kelimpahan dua spesies lainnya, 
masing-masing E. Calamaris (1,2-1,8%) dan T. gratilla (0,9-1,2%) 
tergolong kurang berlimpah (KR 1-10%). Syarat spesifik habitat 
untuk mencari makanan nampaknya berkaitan dengan kelimpahan 
relatif ketiga spesies ini. Karakteristik dasar perairan di Pulau 
Karanrang umumnya bersubstrat pasir dan batu-batuan serta 
terumbu karang dan pecahan karang, dan hanya sedikit ditemukan 
lamun. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa habitat 
yang disukai D. setosum rataan pasir, padang lamun, dan bebatuan 
(Hasan, 2019; Purnomo et al., 2019), sedangkan E. calamaris dan T. 
gratilla lebih menyukai daerah padang lamun (Suryanti et al., 2020; 
Ziegenhorn, 2017). 

3.3. Indeks Keanekaragaman 
Keanekaragaman merupakan sifat komunitas yang 

memperlihatkan tingkat keanekaragaman jenis (Odum, 1993). 
Indeks keanekaragaman landak laut di zona intertidal Pulau 
Karanrang disajikan pada Gambar 5. 

Hasil analisis indeks keanekaragaman jenis landak laut di zona 
intertidal Pulau Karanrang di semua stasiun berada pada kisaran 
0,130-0,142 yang tergolong memiliki keanekaragaman rendah 
(H’<1). Keanekaragaman landak laut yang rendah juga dilaporkan 
Ristanto et al, (2018) di zona intertidal Pulau Lemukutan dan Pulau 
Penata Besar dengan indeks keanekaragaman pada kisaran 0,263-
0,908.  Zakaria (2013) meneliti keanekaragaman landak laut di zona 
intertidal beberapa pulau di Provinsi Sumatera Barat dan 
menemukan indeks keanekaragaman yang rendah (H’=0,649-
0,658) di Pulau Cingkuak dan Pulau Setan dan indeks 
keanekaragaman yang sedang (H’=1,061) di Pulau Sikuai. Nilai 
indeks keanekaragaman jenis landak laut yang rendah juga 
ditemukan di Pulau Kodingareng Lompo Provinsi Sulawesi Selatan 
(H’=0,335) (Moka et al., 2021).  Rendahnya indeks keanekaragaman 
di zona intertidal pada beberapa pulau di atas, khususnya di Pulau 
Karanrang yang diamati pada studi ini dapat dikaitkan dengan 
adanya tekanan ekologis pada ekosistem, penurunan kualitas 
lingkungan, dominansi spesies, dan homogenitas substrat (Fitriyani 
et al., 2022; Masfuah et al., 2020; Yulianto et al., 2017). Stasiun 1 
pada pengamatan ini berada dekat dermaga dengan tingkat 
aktivitas dan mobilitas yang relatif tinggi dan stasiun 2 berada dekat 
permukiman warga yang diamati banyak sampah laut pada saat air 
surut yang dapat menyebabkan tekanan ekologis. Faktor lain 
rendahnya indeks keanekaragaman adalah homogenitas substrat 
yang umumnya pasir dan batu-batuan serta terumbu karang dan 
pecahan karang dan adanya kelimpahan spesies D. setosum yang 
tinggi (Gambar 4) yang dapat menggusur spesies lain (Suryanti et al., 
2020). 

3.4. Indeks Keseragaman 
Keseragaman merupakan komposisi individu tiap jenis yang 

terdapat dalam suatu komunitas (Odum, 1993). Indeks 
keseragaman landak laut di zona intertidal Pulau Karanrang 
disajikan pada Gambar 6. 

Hasil analisis indeks keseragaman di zona intertidal Pulau 
Karanrang di semua stasiun berada pada kisaran 0,118-0,129 yang 
mengindikasikan keseragaman landak rendah (E<0,5). Indeks 

keseragaman landak laut yang rendah juga ditemukan di zona 
intertidal Pulau Lemukutan Provinsi Kalimantan Barat (E=0,189-
0,394) (Ristanto et al., 2018). Landak laut di Pulau Kodingareng 
Lompo Provinsi Sulawesi Selatan juga ditemkan memiliki 
keseragaman yang rendah (E = 0,335) (Moka et al., 2021). Semakin 
kecil nilai indeks keseragaman organisme, maka penyebaran 
individu tiap jenis tidak sama, sehingga ada kecenderungan 
didominasi oleh jenis tertentu (Alwi et al., 2020; Odum, 1993). 
Terbukti pada pada penelitian ini, dominansi spesies D. setosum 
menyebabkan indeks keseragaman spesies landak laut pada 
kategori rendah.  

3.5. Indeks Dominansi 
Dominansi menyatakan tingkat terpusatnya dominasi 

(penguasaan) spesies dalam suatu komunitas (Odum, 1993). 
Gambar 7 menunjukkan indeks dominansi spesies landak laut di 
zona intertidal Pulau Karanrang pada kisaran 0,946-0,953 yang 
berada pada kategori dominansi tinggi. Hasil yang berbeda 
ditemukan Ristanto et al. (2018) di zona intertidal Pulau Lemukutan, 
Pulau Penata Besar dan Pulau Penata Kecil Provinsi Kalimantan 
Barat dengan dominansi yang bervariasi (rendah, sedang, dan 
tinggi) (C=0,379-0,812). Pada studi ini, spesies D. setosum 
mendominasi populasi landak laut di semua stasiun. Dominansi 

Gambar 4. Kelimpahan relative. 
 
 
 

Gambar 5. Indeks keanekaragaman. 
 
 
 

Gambar 6. Indeks keseragaman. 
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spesies ini dapat dikaitkan dengan habitat yang cocok di Pulau 
Karanrang yang umumnya rataan pasir dan batu-batuan serta 
terumbu karang dan pecahan karang.  Selain itu spesies ini diketahui   
adalah spesies yang memiliki persebaran yang luas karena 
kemampuannya dapat hidup pada hampir semua substrat dasar 
perairan di daerah intertidal, seperti bebatuan, rataan pasir, dan 
padang lamun (Hasan, 2019; Vimono et al., 2007).  

3.6. Pola sebaran 
Pola sebaran merupakan penyebaran organisme di alam dan 

organisme yang membentuk sebuah interaksi dengan lingkungan 
(Odum, 1993). Pola sebaran landak laut di zona intertidal Pulau 
Karanrang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa D. setosum di zona intertidal 
Pulau Karanrang memiliki pola sebaran seragam. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pada spesies ini terdapat persaingan 
individu yang mengakibatkan kompetisi pemanfaatan dan 
pembagian ruang hidup yang sama (Odum, 1993). Sementara itu, 
spesies E. calamaris dan T. gratilla memiliki pola sebaran yang 
mengelompok yang mengindikasikan bahwa spesies tersebut secara 
aktif berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya dalam keompok-
kelompok untuk mencari makan dan juga untuk saling melindungi 
(Odum, 1993). 

4. Simpulan  

Jumlah spesies yang ditemukan di zona intertidal Pulau 
Karanrang hanya tiga jenis, yaitu D. setosum, E. calamaris,  T. gratilla. 
D. setosum sangat melimpah di pulau ini dan secara temporal lebih 
banyak ditemukan pada saat pasang dibandingkan saat surut. 
Indeks keanekaragaman dan keseragaman spesies pada kategori 
rendah karena didominasi oleh spesies D. setosum yang menyebar 
secara seragam. Dibutuhkan penelitian yang lebih komprehensif 
secara spasial dan temporal untuk mengetahui lebih dalam kondisi 
populasi landak laut di Pulau Karanrang Kabupaten Pangkep. 
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